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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada perancangan buku visual mengenai proses
pembuatan Tenun Ikat Tradisional Sarung Pejho sebagai media edukasi bagi
generasi muda di Kabupaten Sikka. Penelitian dilakukan di Kelompok Tenun Ikat
Ulimuri yang berlokasi di Kampung Palue Ona Nangahure. Tenun ikat merupakan
salah satu warisan budaya tradisional Indonesia yang dibuat secara turun-temurun
menggunakan teknik tradisional dan memiliki nilai estetika yang tinggi. Dalam
kehidupan masyarakat Sikka, tenun ikat tidak hanya berfungsi sebagai penutup
tubuh, tetapi juga digunakan dalam berbagai kegiatan adat, seperti belis, serta
memiliki nilai ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, motif dan warna yang terdapat pada kain tenun mengandung nilai-nilai budaya

yang merepresentasikan kehidupan masyarakat dan perlu terus dilestarikan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, studi literatur, dan penyebaran
kuesioner, ditemukan bahwa aktivitas menenun saat ini masih didominasi oleh
perempuan dewasa dan ibu rumah tangga, sedangkan keterlibatan generasi muda,
khususnya perempuan usia 15-24 tahun, masih relatif rendah. Rendahnya minat
tersebut dipengaruhi oleh anggapan bahwa proses menenun rumit, membutuhkan
ketelitian, dan memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu, sebagian besar
generasi muda hanya mengenal tenun ikat sebagai kain adat yang digunakan dalam
berbagai kegiatan budaya tanpa memahami proses pembuatannya, makna motif,
serta nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Generasi muda juga
cenderung memanfaatkan kain tenun sebagai sarana ekspresi di media sosial tanpa
memiliki keterlibatan langsung dalam proses pelestarian tradisi menenun. Kondisi
tersebut diperparah dengan masih terbatasnya media edukasi yang mampu

menyampaikan informasi tentang tenun ikat secara menarik dan mudah dipahami.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis merancang sebuah buku
visual yang menyajikan informasi mengenai proses pembuatan Tenun Ikat
Tradisional Sarung Pejho secara sistematis, komunikatif, dan menarik. Buku visual
ini memanfaatkan ilustrasi realistis, tata letak yang terstruktur, penggunaan warna
yang terinspirasi dari warna dominan Sarung Pejho, serta tipografi yang
mendukung keterbacaan informasi. Sarung Pejho dipilih sebagai fokus utama
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karena merupakan salah satu sarung adat masyarakat Palue yang digunakan dalam
berbagai upacara adat dan memiliki motif serta warna yang erat kaitannya dengan
kehidupan masyarakat Palue. Oleh karena itu, penamaan proses pembuatan maupun
motif dalam buku ini menggunakan istilah-istilah dalam bahasa daerah Palue
sebagai bentuk pelestarian budaya lokal. Adapun isi buku meliputi sejarah tenun
ikat Sikka, profil Kelompok Tenun Ikat Ulimuri, pengenalan Sarung Pejho, alat dan
bahan, proses pembuatan, serta pewarna alami yang digunakan dalam membuat

sarung.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan media yang dirancang, penulis
melakukan evaluasi melalui penyebaran kuesioner tahap kedua (post-test) kepada
30 responden. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa buku visual yang dirancang
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan minat generasi
muda terhadap tenun ikat. Tingkat pemahaman responden mengenai proses
pembuatan tenun ikat meningkat dari 54,8% pada pre-test menjadi 60% pada post-
test. Minat untuk belajar menenun meningkat dari 61,3% menjadi 80%, sedangkan

ketertarikan belajar melalui media buku meningkat dari 90,3% menjadi 100%.

Selain itu, hasil post-test menunjukkan bahwa 60% responden menyatakan
memahami proses pembuatan tenun ikat setelah membaca buku visual dan 40%
responden menyatakan sedikit memahami, tanpa ada responden yang menjawab
tidak memahami. Sebanyak 63,3% responden menyatakan pengetahuan mereka
tentang tenun ikat bertambah, sedangkan 36,7% lainnya menyatakan
pengetahuannya sedikit bertambah. Dari aspek efektivitas media, sebanyak 63,3%
responden menilai buku visual sangat efektif dan 36,7% menilai efektif sebagai
media edukasi tentang tenun ikat, tanpa ada penilaian kurang efektif. Seluruh
responden (100%) menyatakan bahwa buku visual layak digunakan sebagai media
pengenalan Tenun Ikat Sikka kepada generasi muda, dan 100% responden juga
menyatakan bahwa unsur desain yang meliputi tata letak, ilustrasi, dan warna

membantu mereka memahami isi buku dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perancangan buku
visual tentang proses pembuatan Tenun Ikat Tradisional Sarung Pejho pada
Kelompok Tenun Ikat Ulimuri berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Buku visual yang dirancang mampu meningkatkan pemahaman, pengetahuan, serta
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minat generasi muda terhadap tenun ikat sebagai warisan budaya lokal. Dengan
demikian, buku visual ini dapat dijadikan sebagai media edukasi yang efektif dalam
mendukung upaya pelestarian, pengenalan, dan pewarisan budaya tenun ikat

kepada generasi muda di Kabupaten Sikka.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat dan Kelompok Tenun Ikat Ulimuri

Perancangan buku visual ini diharapkan dapat menjadi salah satu media
pendukung dalam memperkenalkan dan melestarikan Tenun Ikat Tradisional
Sarung Pejho kepada masyarakat, khususnya generasi muda. Kelompok Tenun Ikat
Ulimuri diharapkan dapat memanfaatkan buku visual ini sebagai media edukasi
dalam kegiatan pelatihan, pameran, maupun kunjungan wisata budaya sehingga
informasi mengenai proses pembuatan tenun ikat dapat tersampaikan secara lebih

menarik dan mudah dipahami.

Selain itu, masyarakat diharapkan dapat semakin menyadari pentingnya
menjaga dan melestarikan tenun ikat sebagai warisan budaya yang memiliki nilai
sejarah, sosial, dan budaya yang tinggi. Upaya pelestarian tersebut dapat dilakukan
dengan mengenalkan tenun ikat kepada generasi muda sejak dini, baik melalui

lingkungan keluarga, sekolah, maupun kegiatan budaya di masyarakat.

5.2.2 Bagi Generasi Muda dan Pembaca

Melalui buku visual ini, generasi muda diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai proses pembuatan tenun ikat serta nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya. Penulis berharap buku ini tidak hanya
menjadi sumber informasi, tetapi juga mampu menumbuhkan rasa bangga,

kepedulian, dan keinginan untuk turut melestarikan budaya lokal.

Generasi muda juga diharapkan dapat memanfaatkan buku visual ini
sebagai sarana pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan apresiasi
terhadap karya tenun ikat dan para penenun yang menjaga keberlangsungan tradisi
tersebut. Dengan demikian, warisan budaya tenun ikat dapat terus dikenal dan

diwariskan kepada generasi berikutnya.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis berharap penelitian dan perancangan ini dapat menjadi referensi

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pelestarian budaya melalui
63



media komunikasi visual. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan media
edukasi dalam bentuk yang lebih interaktif, seperti e-book, website, aplikasi digital,

atau media audiovisual agar dapat menjangkau target yang lebih luas.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian tidak hanya pada
proses pembuatan sarung Pejho, tetapi juga pada berbagai jenis tenun ikat lainnya
di Kabupaten Sikka maupun daerah lain di Flores. Dengan demikian, upaya
dokumentasi, pelestarian, dan pengenalan budaya tenun ikat dapat dilakukan secara

lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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